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Universitas Airlangga, 2015 

xix + 132 halaman, 8 lampiran 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai kualitas 

hidup perawat jiwa RSJ Lawang secara keseluruhan, masing-masing domain, 

masing-masin gaitem, dan berdasarkan karakteristik demografisnya. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori kualitas hidup yang disusun oleh 

WHO (1997). 

Penelitian ini dilakukan pada perawatjiwa di RSJ Lawang, Malang, 

dengan jumlah subyek penelitian sebanyak 124 orang. Sampel penelitian diambil 

dengan menggunakan salah satu teknik nonprobability sampling yaitu incidental 

sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan alat ukur WHOQOL-BREF 

(26 aitem). Teknik analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif 

dengan bantuan SPSS IBM 21.0. Analisis dilakukan dengan melihat perolehan 

nilai rata-rata kualitas hidup secara keseluruhan dan masing-masing domain 

menggunakan analisis deskriptif. Analisis masing-masing aitem menggunakan 

analisis frekuensi dari skor skala respon pada masing-masing aitem, dan analisis 

berdasarkan karakteristik demografis menggunakan analisis descriptive explore. 

Adapun untuk menganalisis masing-masing aitem dilakukan dengan melihat 

frekuensi dari skor skala respon pada masing-masing aitem. 

Kualitas hidup perawat jiwa RSJ Lawang secara keseluruhan telah 

memiliki nilai rata-rata yang cukup baik. Perolehan nilai rata-rata domain paling 

tinggi dimiliki oleh domain sosial dan domain paling rendah adalah domain fisik. 

Jika dilihat dari masing-masing frekuensi skala respon pada aitem pada kualitas 

hidup perawat jiwa, maka perawat jiwamemiliki nilai frekuensi skala respon yang 

rendah pada aitem kepuasan perawat jiwa terhadap waktu bersenang-

senang/rekreasi. Pada kualitas hidup jika dilihat dari masing-masing 

karakteristik demografisnya, maka perawat jiwa yang memiliki nilai rata-rata 

kualitas hidup  paling tinggi adalah perawat jiwa berjenis kelamin laki-laki, 

perawat jiwa yang berusia 35-65 tahun, perawat jiwa yang telah menikah, 

perawat jiwa yang memiliki pendidikan terakhir di perguruan tinggi, perawat 

jiwa yang telah bekerja antara 11-20 tahun, perawat dengan pendapatan di atas 

5 juta rupiah, dan perawat jiwa yang tidak memiliki gangguan kesehatan. 
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The purpose of this study is to describe the quality of life mental health 

nurse in RSJ Lawang as whole, in each domain, in each item, and based on 

demographic characteristic. The theory quality of life that used in this research is 

by The WHOQOL Group (1997). 

Participants of this study was 124 mental health nurse of RSJ Lawang, 

Malang. The sampling method that used in this research is one of the 

nonprobability sampling, it is incidental sampling. The data measure used 

WHOQOL-BREF (26 items). Data was analyzed use descriptive analysis by SPSS 

IBM 21.0. The analysis was defined by seeing the mean of quality of life as a 

whole and the mean of each domain used descriptive analysis. Analysis of each 

item quality of life used frequency of response scale analysis to get score of 

response scale in each item. Then quality of life based on demographic 

characteristic analyze used descriptive explore analysis. 

Result of quality of life as a whole on mental health nurse was exactly 

good. In each domain, social domain get the highest mean score and physic 

domain get the lowest score. Item of quality of life that has high frequency of low 

response scale was the item about satisfaction of having a good time/recreation 

item. Based on demographic characteristic, the highest characteristic that has 

highest mean score are male mental health nurse, mental health nurse age 35-65 

years old, married mental health nurse, get higher education and income, mental 

health nurse that has worked between 11-20 years, and don’t have an illness. 
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